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ABSTRAK 

Dimas Ari Nanda, 22742342361. Keabsahan Transaksi Penyewaan Peralatan 

Pesta Pernikahan Pada Majelis Taklim Al-Hidayah Perspektif Fiqh Muamalah di 

Kampung Bukit Sidodadi Kabupaten Bintan, Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan 

Riau. 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik penyewaan peralatan pesta 

pernikahan yang dikelola oleh Majelis Taklim Al-Hidayah di Kampung Bukit 

Sidodadi, Kabupaten Bintan. Praktik penyewaan dilakukan melalui akad lisan 

berdasarkan kebiasaan masyarakat ('urf) dan rasa saling percaya. Namun, masih 

terdapat beberapa permasalahan, seperti belum adanya perjanjian tertulis, ketentuan 

denda yang tidak selalu disampaikan saat akad, serta mekanisme penggantian 

barang rusak yang belum transparan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

praktik penyewaan dan menganalisis keabsahan transaksinya berdasarkan 

perspektif fiqh muamalah. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta 

dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik penyewaan menggunakan 

akad lisan yang telah menjadi kebiasaan masyarakat dan memenuhi rukun serta 

syarat akad ijarah sehingga dinyatakan sah. Akad tersebut juga dapat diterima 

berdasarkan 'urf. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya mencerminkan 

prinsip keadilan (al-'adl) karena ketentuan denda dan mekanisme penggantian 

barang rusak belum disampaikan secara transparan. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan transparansi dalam pelaksanaan akad agar sesuai dengan prinsip fiqh 

muamalah. 

 

Kata kunci: Akad Ijarah, Fiqh Muamalah, Penyewaan Peralatan Pesta 

Pernikahan, Keabsahan Transaksi, Majelis Taklim Al-

Hidayah. 
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ABSTRACT 

Dimas Ari Nanda, 22742342361. The Validity of Wedding Equipment Rental 

Transactions at Majelis Taklim Al-Hidayah from the Perspective of Fiqh 

Muamalah in Bukit Sidodadi Village, Bintan Regency. Sharia Economic Law Study 

Program, Sultan Abdurrahman State Islamic College of Riau Islands, 2026. 

This study is motivated by the practice of renting wedding ceremony 

equipment managed by Majelis Taklim Al-Hidayah in Bukit Sidodadi Village, 

Bintan Regency. The rental transactions are conducted through oral agreements 

based on local custom ('urf) and mutual trust. However, several issues remain, 

including the absence of written agreements, late-payment penalties that are not 

always disclosed at the time of the contract, and a lack of transparency in the 

mechanism for replacing damaged items. This study aims to examine the practice 

of wedding equipment rental and analyze the validity of the transactions from the 

perspective of fiqh muamalah. 

This research is an empirical legal study employing a qualitative approach. 

Data were collected through observation, interviews, and documentation, and were 

analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The findings indicate that the rental practice is conducted through oral 

contracts that have become a community custom and fulfill the pillars and 

requirements of the ijarah contract, thereby rendering the transactions valid. The 

oral contract is also acceptable based on 'urf. However, its implementation has not 

fully reflected the principle of justice (al-'adl), as the provisions regarding late-

payment penalties and the replacement of damaged items were not always 

communicated transparently. Therefore, greater transparency in implementing the 

contract is necessary to ensure compliance with the principles of fiqh muamalah. 

 

Keywords: Ijarah Contract, Fiqh Muamalah, Wedding Equipment Rental, 

Transaction Validity, Majelis Taklim Al-Hidayah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Pengalihan huruf dimaksudkan sebagai proses pengubahan dari satu sistem 

abjad ke sistem abjad lainnya. Pengalihan huruf Arab-Latin dalam konteks ini 

merupakan konversi karakter-karakter Arab ke dalam karakter-karakter Latin 

beserta perangkat pendukungnya. 

A. Konsonan 

Bunyi konsonan dalam bahasa Arab yang pada sistem penulisan Arab 

direpresentasikan dengan huruf. Dalam proses pengalihan huruf ini, sebagian 

dikonversikan menjadi huruf, sebagian lainnya dikonversikan dengan simbol, dan 

ada pula yang dikonversikan dengan kombinasi huruf dan simbol secara bersamaan.  

Berikut ini ialah daftar karakter Arab yang dimaksud beserta konversinya ke dalam 

huruf latin: 

Tabel 0.1 

Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب
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 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal  

Bunyi vokal dalam bahasa Arab, seperti halnya bunyi vokal dalam bahasa 

Indonesia, terbagi menjadi bunyi vokal tunggal atau monoftong dan bunyi vokal 

gabungan atau diftong. 

A. Vokal Tunggal 

Bunyi vokal tunggal bahasa Arab yang simbolnya berupa tanda atau harakat, 

konversinya adalah sebagai berikut: 

Tabel 0.2 

Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

B. Vokal Rangkap 

Bunyi vokal gabungan bahasa Arab yang simbolnya merupakan kombinasi 

antara harakat dan huruf, konversinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3 

Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u ..َ.يْ 

 Fathah dan wau Au a dan u ..َ.وْ 

Contoh: 

 kataba  كَتبََْ

 fa`ala  فعََلَْ
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 suila  سُئِلَْ

 kaifa  كَي فَْ

لَْ  haula حَو 

C. Maddah 

Bunyi panjang atau maddah yang simbolnya berupa harakat dan huruf, 

konversinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 

Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ..َ.ا.َ..ى

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ..ِ.ى

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ..ُ.و

Contoh: 

 qāla  قَالَْ

 ramā  رَمَى

 qīla  قيِ لَْ

لُْ  yaqūlu  يقَوُ 

D. Ta’ Marbutah 

Pengalihan huruf untuk ta' marbutah terbagi menjadi dua kategori, yaitu: 

A. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

B. Ta’ marbutah mati 

Ta' marbutah yang tidak bervokal atau yang mendapatkan harakat sukun, 

konversinya adalah 'h'. 
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C. Apabila pada kata terakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta pembacaan kedua kata tersebut 

terpisah, maka ta' marbutah tersebut dikonversikan dengan 'h'. 

Contoh: 

فَالِْ ضَةُْالأطَ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤ 

رَةُْال مَدِي نَةُْ ْال مُنوََّ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 talhah   طَل حَةْ 

E. Syaddah (Tasydid) 

Penekanan atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah simbol, baik simbol syaddah maupun simbol tasydid, dikonversikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang identik dengan huruf yang diberi simbol syaddah 

tersebut. 

Contoh: 

لَْ  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِرْ 

a. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, 

akan tetapi dalam proses pengalihan huruf ini kata sandang tersebut dibedakan 

menjadi: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dikonversikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” digantikan dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang tersebut. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah dikonversikan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan di awal dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik yang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang dituliskan 

secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan tanpa tanda hubung. 

Contoh: 

جُلُْ  ar-rajulu     الرَّ

 al-qalamu    ال قَلَمُْ

سُْ  asy-syamsu    الشَّم 

 al-jalālu    ال جَلاَلُْ

G. Hamzah 

Hamzah dikonversikan sebagai tanda apostrof. Meskipun demikian, 

ketentuan ini hanya berlaku untuk hamzah yang posisinya di tengah dan di akhir 

kata. Sedangkan hamzah yang terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena 

dalam sistem tulisan Arab berbentuk alif. 

Contoh: 

 ta’khużuْْ  تأَ خُذُْ

 syai’un شَيئْ 

ءُْ  an-nau’u النَّو 

 inna إِنَّْ

H. Penulisan Kata 

Pada prinsipnya setiap kata, baik kata kerja, kata benda maupun huruf 

dituliskan secara terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim digabungkan dengan kata lainnya karena terdapat huruf 
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atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut juga digabungkan 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِ نَْ ْاللهَْفهَُوَْخَي رُْالرَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَْإِنَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سَاھَاْ رَاھَاْوَْمُر  مِْاللهِْمَج   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِ 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

proses pengalihan huruf ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan huruf 

kapital mengikuti kaidah yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Ketika 

nama diri tersebut didahului oleh kata sandang, maka yang dituliskan dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِْال عَالمَِي نَْال حَْ دُْللهِْرَب  م     Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِي مِْ منِْالرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk kata Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan tersebut 

digabungkan dengan kata lain sehingga terdapat huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

ْرَحِي مْ  ر   Allaāhu gafūrun rahīm   اللهُْغَفوُ 

رُْجَمِي عًاْ ِْالأمُُو   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan ketepatan dalam pelafalan, pedoman 

pengalihan huruf ini merupakan komponen yang tidak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Oleh karena itu, peresmian pedoman pengalihan huruf ini perlu disertai 

dengan panduan tajwid. 
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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebajikan”.1 

(Q.S. An-Nahl: 90) 

 

"Tidak semua orang memahami perjuangan dan masa-masa sulit yang kita lalui, 

yang mereka lihat hanyalah hasil akhirnya. Karena itu, berjuanglah untuk diri  

kita sendiri meski tanpa apresiasi. Suatu hari nanti, diri kita di masa depan  

akan bangga atas setiap langkah dan pengorbanan yang diperjuangkan”2 

 

(@shepia, TikTok ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Q.S. An-Nahl (16): 90. 
2 Shepia, Unggahan kutipan motivasi pada akun tiktok @Shepia, diakses pada tanggal 16 

Juni 2026. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan ekonomi menjadi salah satu faktor utama dalam mendorong 

peningkatan kualitas hidup masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang terus 

berkembang akan berdampak pada terpenuhinya kebutuhan masyarakat secara 

lebih maksimal. Oleh sebab itu, keberadaan lapangan pekerjaan sangat dibutuhkan 

agar dapat menyerap tenaga kerja yang tersedia. Masyarakat yang memiliki 

kemampuan untuk menilai potensi diri dan memahami peluang di lingkungannya 

berpeluang besar menciptakan usaha sebagai sumber penghidupan yang 

berkelanjutan.3 

Berdasarkan kondisi geografis, kampung Bukit Sidodadi merupakan salah 

satu permukiman yang terletak di Desa Bintan Buyu, bagian dari wilayah 

administratif  Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Secara geografis, 

kawasan ini didominasi oleh perbukitan rendah serta sebagian dataran yang 

dimanfaatkan masyarakat sebagai area permukiman, lahan pertanian, dan 

perkebunan. Kehidupan sosial masyarakat Kampung Bukit Sidodadi masih kental 

dengan nilai-nilai kebersamaan, seperti gotong royong dan semangat kekeluargaan. 

Hubungan antarwarga terjalin harmonis, tercermin dari partisipasi aktif mereka 

dalam berbagai kegiatan sosial di lingkungan sekitar. Dari segi mata pencaharian, 

sebagian besar penduduk bekerja di sektor pertanian dan perkebunan, sementara 

 
3 Muh Chusnul Saifudin, “Peranan Usaha Mikro Kecil Menengah dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Perekonomian Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam”, AT-TUJJAR, Vol. 07, No. 

02: 19–38. 
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sebagian lainnya menekuni pekerjaan informal guna memenuhi kebutuhan sehari-

hari.4 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup demi mencapai kesejahteraan, 

masyarakat perlu memiliki kemampuan serta kepekaan dalam mengenali potensi 

diri dan lingkungan sekitar sehingga mampu menemukan sekaligus menciptakan 

peluang usaha. Peningkatan pengembangan perekonomian juga dapat diwujudkan 

melalui tersedianya sarana dan prasarana daerah yang memadai serta adanya 

kesempatan untuk mengembangkan berbagai jenis usaha, khususnya usaha kecil 

dan menengah bagi masyarakat pedesaan, selain usaha berskala besar. Selain itu, 

penurunan tingkat pengangguran dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, memperluas lapangan kerja di berbagai sektor, serta 

mendorong pertumbuhan kegiatan kewirausahaan.5 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup, manusia menempuh berbagai cara, salah 

satunya melalui praktik sewa-menyewa (ijarah). Dalam kegiatan perekonomian, 

khususnya di bidang usaha, sistem sewa-menyewa merupakan bentuk kerja sama 

antara pihak penyedia barang atau jasa dengan pihak penyewa. Pihak penyedia jasa 

memiliki keahlian tertentu, sedangkan pihak penyewa atau pengguna jasa 

memberikan upah atau imbalan, sehingga tujuan ekonomi dapat tercapai. Pada 

dasarnya, agama Islam telah mengajarkan prinsip kerja sama yang benar, yaitu tidak 

memberatkan salah satu pihak, bersifat saling menguntungkan, serta terhindar dari 

 
4 Pemerintah Desa Bintan Buyu, Profil Desa Bintan Buyu, diakses 1 Maret 2026, 

https://bintanbuyu.desa.id. 
5 Elfridus True Gonsales, “Pelaksanaan Perjanjian Sewa-Menyewa Tempat Jualan Di Pasar 

Watunggong, Desa Satar Nawang, Kecamatan Congkar, Kabupaten Manggarai Timur,” Jurnal 

Hukum Bisnis, Vol. 12, No. 5, (2023): 1–14. https://doi.org/10.47709/jhb.v12i05.2932. 
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praktik riba. Kerja sama tersebut dapat dilakukan baik dengan lembaga maupun 

perorangan. Salah satu bentuk kerja sama yang diperbolehkan dalam Islam adalah 

ijarah. 

Dalam ekonomi Islam, konsep ijarah telah dikenal sebagai bentuk sewa-

menyewa yang pelaksanaannya harus berlandaskan prinsip-prinsip hukum yang 

jelas. Hal ini bertujuan agar tidak merugikan salah satu pihak serta mengedepankan 

nilai keadilan, kejujuran, transparansi, dan saling menguntungkan. Prinsip-prinsip 

dasar syariah tersebut menjadi pedoman dalam bermuamalah sehingga aktivitas 

muamalah dapat berjalan dengan baik dan sesuai ketentuan. Berdasarkan Fatwa 

DSN Nomor 09/DSN-MUI/IV/2000, dijelaskan bahwa kebutuhan masyarakat 

untuk memperoleh manfaat dari suatu barang sering kali memerlukan pihak lain 

melalui akad ijarah, yaitu perjanjian pemindahan hak guna atau manfaat atas 

barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu dengan pembayaran sewa atau upah, 

tanpa disertai perpindahan kepemilikan barang tersebut.6 

Dalam Al-Quran dijelaskan beberapa ayat tentang praktik ijarah seperti 

dalam potongan surah Al-Baqarah 233 : 

سَلَّمْتمُْ مَا آتيَْتمُْ بِالْمَعْرُوفِ وَإِنْ أرََدتْمُْ أنَْ تسَْترَْضِعوُا أوَْلََدكَُمْ فلَََ جُنَاحَ عَليَْكُمْ إِذاَ   

Artinya : “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 

menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan”. 7 

 

 
6 Astriani, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik Sewa-Menyewa Peralatan 

Pesta pada Salon Sity Tuty di Kecamatan Mori Utara Kabupaten Morowali Utara” , Skripsi, 

(Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu, 2021), hlm 1-2. 
7 Q.S. Al-Baqarah (233). 
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Ayat ini menegaskan pada dasarnya menjelaskan tanggung jawab orang tua 

dalam proses penyusuan anak, sekaligus menjadi dasar hukum bagi akad ijarah, 

khususnya mengenai pemberian upah atas jasa menyusui. Selain itu, ayat ini juga 

menegaskan pentingnya menjaga keadilan agar tidak ada pihak yang dirugikan 

dalam pelaksanaannya.  

Hal yang sangat penting dalam kaitannya dengan ijarah adalah ketentuan 

bahwa apabila anak disusukan oleh perempuan lain, maka perempuan tersebut 

berhak menerima upah atas jasanya. Penjelasan ini menunjukkan bahwa Islam 

membolehkan adanya akad sewa jasa dalam hal ini jasa menyusui selama 

imbalannya disepakati secara adil dan diberikan dengan cara yang baik. Karena itu, 

ayat ini menjadi rujukan utama dalam fikih ketika membahas kebolehan akad 

ijarah. Ayat ini menegaskan bahwa sebuah transaksi jasa harus didasarkan pada 

kejelasan, keadilan, dan kerelaan kedua belah pihak.8 

Sejalan dengan konsep tersebut, penerapan prinsip ekonomi islam juga dapat 

ditemukan dalam praktik kehidupan masyarakat. Berbeda dengan beberapa majelis 

taklim yang lain pada Majelis Taklim As-Sakinah di Kota Bandar Lampung 

berfokus pada pemberdayaan ekonomi jamaah melalui usaha produksi telur asin. 

Kegiatan tersebut tidak hanya sebatas produksi, tetapi juga mencakup pelatihan 

keterampilan, pendampingan usaha, hingga pemasaran produk, sehingga jamaah 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan pendapatan secara mandiri. Sementara 

itu, Majelis Taklim Al-Muthmainnah di Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur 

 
8 M. Ryan Romadhon, “Tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 233: Hak Ibu dalam Menyusui dan 

Nafkah Anak,” NU Online, 24 November 2024, diakses 10 Desember 2025, 

https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-surat-al-baqarah-ayat-233-hak-ibu-dalam-menyusui-dan-nafkah-

anak-U46RY. 

https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-surat-al-baqarah-ayat-233-hak-ibu-dalam-menyusui-dan-nafkah-anak-U46RY
https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-surat-al-baqarah-ayat-233-hak-ibu-dalam-menyusui-dan-nafkah-anak-U46RY
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mengembangkan usaha kuliner seperti pembuatan pentol dan bakso sebagai bentuk 

kegiatan produktif jamaah. Melalui kegiatan tersebut, majelis taklim berperan aktif 

dalam membangun kemandirian ekonomi anggota sekaligus memperkuat 

solidaritas dan kerja sama antarjamaah.  

Majelis Taklim Al Hidayah selain menjalankan fungsi keagamaan juga 

memanfaatkan fasilitas yang dimiliki melalui sistem penyewaan peralatan untuk 

mendukung operasional dan keberlangsungan kegiatan. Perbedaan ini 

menunjukkan adanya variasi model pengelolaan majelis taklim, yaitu antara yang 

berorientasi murni pada kegiatan dakwah dan yang memadukan fungsi dakwah 

dengan pengelolaan aset secara produktif.9 

Tabel. 1.1. 

Penyewaan Peralatan Pesta Pernikahan Tahun 2024–2025 

No Jenis Peralatan Jumlah Penyewa 

2024 

Jumlah Penyewa 

2025 

Keterangan 

1 Peralatan Masak 8 kali disewa 12 kali disewa Meningkat 

2 Kursi 8 kali disewa 12 kali disewa Meningkat 

3 Peralatan Makan 8 kali disewa 12 kali disewa Meningkat 

 Jumlah Penyewa 8 kali disewa 12 kali disewa Meningkat 

 Total 32 disewa 48 Disewa Meningkat 

  Sumber : Catatan jumlah penyewaan Peralatan Kampung Bukit Sidodadi Tahun       

2024-2025. 

 

Dari tabel penyewaan peralatan pesta pernikahan tahun 2024–2025 dapat 

dilihat bahwa diketahui bahwa jumlah penyewaan peralatan pesta pernikahan di 

Kampung Bukit Sidodadi mengalami peningkatan dari tahun 2024 ke tahun 2025. 

 
9 Warjo, “Kontribusi Majelis Taklim dalam Pemberdayaan Masyarakat melalui Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM),” Prosiding Seminar Nasional Konsorsium UNTAG Se-

Indonesia, Vol. V, 2023, hlm. 219–220. 
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Pada tahun 2024, total penyewaa tercatat sebanyak 8 kali, sedangkan pada tahun 

2025 meningkat menjadi 12 kali penyewa. Dan jumlah dari keseluruhan peralatan 

yang disewakan sebanyak 32 kali disewa. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa kebutuhan masyarakat terhadap jasa penyewaan peralatan pesta pernikahan 

cukup tinggi dan terus berkembang di kalangan masyarakat setempat. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis di gudang 

Balai Pertemuan Kampung Bukit Sidodadi Majelis Taklim Al Hidayah, Praktik 

sewa-menyewa peralatan pesta pernikahan di Kampung Bukit Sidodadi, yang 

dikelola oleh Majelis Taklim Al Hidayah, merupakan bentuk kegiatan ekonomi 

berbasis masyarakat yang bertujuan untuk saling membantu dan memenuhi 

kebutuhan warga saat menyelenggarakan acara pernikahan. Peralatan yang 

disewakan umumnya meliputi kursi, peralatan makan, perlengkapan prasmanan, 

peralatan masak, serta perlengkapan pendukung lainnya. Praktik penyewaan ini 

telah berlangsung cukup lama dan dilaksanakan berdasarkan asas kekeluargaan, 

saling percaya, serta kebiasaan ('urf) yang berkembang di tengah masyarakat. 

Dalam praktiknya, akad penyewaan dilakukan secara lisan berdasarkan 

kesepakatan antara penyedia dan penyewa. Informasi yang disampaikan pada saat 

akad umumnya hanya meliputi jenis barang yang disewa, biaya sewa, dan waktu 

pengembalian. Sementara itu, informasi mengenai kondisi awal barang, tanggung 

jawab apabila terjadi kerusakan, serta ketentuan denda atas keterlambatan 

pengembalian barang tidak selalu disampaikan secara rinci kepada penyewa. 

Bahkan, dalam praktiknya tidak dibuat perjanjian tertulis yang dapat dijadikan 

dasar apabila terjadi perbedaan pemahaman di kemudian hari. 



 

7 

 

Berdasarkan hasil observasi lapangan awal yang dilakukan penulis di unit 

penyewaan peralatan pesta pernikahan Majelis Taklim Al-Hidayah Kampung Bukit 

Sidodadi, proses penyewaan diawali ketika masyarakat datang atau menghubungi 

pengelola untuk menyampaikan kebutuhan peralatan yang akan disewa. 

Selanjutnya, pengelola menjelaskan jenis peralatan yang tersedia, biaya sewa, serta 

waktu pengambilan dan pengembalian barang. Setelah kedua belah pihak mencapai 

kesepakatan, akad penyewaan dilakukan secara lisan berdasarkan kebiasaan ('urf) 

yang telah lama berlaku di masyarakat tanpa dibuat perjanjian tertulis. Dalam 

praktiknya, pengelola juga telah menetapkan ketentuan bahwa penyewa dikenakan 

denda sebesar Rp.50.000 apabila terlambat mengembalikan peralatan atau 

mengembalikannya dalam keadaan belum dibersihkan. Namun, berdasarkan hasil 

observasi, ketentuan denda tersebut tidak selalu disampaikan pada saat akad, 

sehingga sebagian penyewa baru mengetahui adanya denda ketika proses 

pengembalian barang. 

Selain itu, berdasarkan hasil observasi lapangan, informasi yang diberikan 

pada saat akad umumnya hanya terbatas pada jenis barang yang disewa, biaya sewa, 

dan waktu pengembalian. Penjelasan mengenai kondisi awal barang serta 

mekanisme tanggung jawab apabila terjadi kerusakan belum disampaikan secara 

rinci kepada penyewa. Penulis juga menemukan bahwa sebagian peralatan yang 

disewakan merupakan barang yang telah digunakan dalam jangka waktu cukup 

lama sehingga mengalami penurunan kualitas akibat pemakaian berulang. Di sisi 

lain, tidak dilakukan pengecekan kondisi barang secara bersama ketika barang 

diserahkan kepada penyewa. Meskipun demikian, apabila terjadi kerusakan selama 
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masa penyewaan, penyewa tetap diminta mengganti barang yang rusak dengan 

barang yang sama atau sejenis sesuai ketentuan yang diterapkan oleh pengelola.10 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap penelitian terdahulu, sebagian besar 

kajian mengenai akad ijarah masih berfokus pada pemenuhan rukun dan syarat 

akad serta penilaian keabsahan transaksi secara umum. Namun demikian, penelitian 

yang mengkaji keabsahan transaksi penyewaan peralatan pesta pernikahan pada 

lembaga kemasyarakatan seperti Majelis Taklim masih sangat terbatas. Selain itu, 

belum banyak penelitian yang menghubungkan praktik akad lisan yang didasarkan 

pada 'urf dengan aspek transparansi hak dan kewajiban para pihak, tanggung jawab 

atas kerusakan barang, serta ketentuan denda dalam perspektif fiqh muamalah. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan kajian tersebut 

melalui analisis terhadap keabsahan transaksi penyewaan peralatan pesta 

pernikahan pada Majelis Taklim Al-Hidayah di Kampung Bukit Sidodadi 

berdasarkan perspektif fiqh muamalah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini layak 

untuk diteliti dan penulis tertarik untuk meneliti persoalan yang telah dituangkan 

dengan judul “Keabsahan Transaksi Penyewaan Peralatan Pesta Pernikahan 

pada Majelis Taklim Al-Hidayah Perspektif Fiqh Muamalah di Kampung 

Bukit Sidodadi Kabupaten Bintan”. 

 

 

 

 
10 Hasil observasi pra penelitian di gudang Balai Pertemuan Kampung Bukit Sidodadi 

terkait kegiatan sewa-menyewa peralatan pesta pernikahan, dilaksanakan pada tanggal 15 November 

2025. 
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B.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1.   Bagaimana Praktik Sewa-menyewa Peralatan Pesta Pernikahan Pada 

Majelis Taklim Al-Hidayah kampung Bukit Sidodadadi, Kabupaten 

Bintan? 

2. Bagaimana keabsahan Transaksi (Sewa-menyewa) dalam Penyewaan 

Peralatan Pesta Pernikahan Pada Majelis Taklim Al-Hidayah Perspektif 

Fiqh Muamalah di Kampung Bukit Sidodadadi, Kabupaten Bintan? 

C.    Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian adalah: 

1.   Untuk menilai sejauh mana keabsahan transaksi penyewaan peralatan 

pesta pernikahan di masyarakat sudah sesuai dengan prinsip akad ijarah 

dalam Islam. Penilaian dilakukan dengan memperhatikan rukun dan 

syarat akad, serta nilai-nilai dasar muamalah, sehingga dapat diketahui 

apakah pelaksanaan akad sudah sah menurut syariah. 

2. Untuk meneliti masalah yang sering muncul dalam praktik penyewaan, 

seperti keadilan harga sewa, keterbukaan dan kejelasan akad, serta 

tanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang. Melalui 

penelitian ini, penelitian dapat menggambarkan kendala nyata yang 

dihadapi masyarakat dalam menjalankan akad ijarah. 
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Adapun Kegunaan dilakukannya Penelitian adalah: 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

keilmuan dan pengetahuan pemikiran terkait “Keabsahan Transaksi 

Penyewaan Peralatan Pesta Pernikahan pada Majelis Taklim Al-Hidayah 

Perspektif Fiqh Muamalah di Kampung Bukit Sidodadi Kabupaten Bintan” 

 1.   Kegunaan Teoritis 

a. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar 

Sarjana Hukum Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

b. Memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan pengetahuan 

di bidang hukum dan hukum ekonomi syariah, khususnya mengenai 

peran Ijarah dalam transaksi sewa-menyewa peralatan acara pesta 

pernikahan. 

2.   Kegunaan Praktis 

     a.  Diharapkan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pengelola penyewaan peralatan dan perkakas pesta pernikahan 

dalam memperbaiki pelaksanaan akad ijarah agar lebih adil, 

transparan, dan sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. 

b. Bagi masyarakat, Diharapkan penelitian ini juga bermanfaat bagi 

masyarakat sebagai penyewa untuk memahami hak dan kewajiban 
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dalam transaksi sewa-menyewa, sehingga dapat meminimalkan 

terjadinya kesalah pahaman dan kerugian. 

3.   Kegunaan Empiris 

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan rujukan ilmiah dan landasan awal 

bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji permasalahan yang serupa, 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya 

dalam memahami kesesuaian antara konsep akad ijarah dalam hukum 

ekonomi syariah dengan praktik muamalah yang berkembang di masyarakat. 

D.    Kajian Terdahulu 

Pada dasarnya, kajian pustaka ini berisi uraian ringkas mengenai penelitian-

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak terjadi 

pengulangan maupun duplikasi penelitian. Adapun beberapa kajian pustaka yang 

dibahas adalah sebagai berikut:  

1. Skripsi yang ditulis oleh Astriani, mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palu Tahun 2021, berfokus pada analisis praktik sewa-menyewa peralatan 

pesta di Salon Sity Tuty, Kecamatan Mori Utara, Kabupaten Morowali Utara, 

dengan menggunakan perspektif hukum ekonomi syariah, dengan judul 

“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik Sewa Menyewa 

Peralatan Pesta di Salon Sity Tuty Kecamatan Mori Utara Kabupaten 

Morowali Utara”. berfokus pada analisis praktik sewa-menyewa peralatan 

pesta yang berlangsung di lingkungan usaha salon. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian lapangan dengan perspektif hukum 
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ekonomi syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik sewa-

menyewa yang dilakukan masih didominasi oleh akad lisan berdasarkan 

kepercayaan, tanpa adanya perjanjian tertulis yang jelas mengenai harga 

sewa, waktu pembayaran, serta tanggung jawab atas risiko kerusakan barang. 

Ditinjau dari hukum ekonomi syariah, praktik tersebut dinilai belum 

sepenuhnya memenuhi rukun dan syarat akad ijarah, sehingga berpotensi 

menimbulkan ketidakpastian dan ketidakadilan bagi para pihak.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Astriani, Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian penulis yaitu memiliki kesamaan dengan 

penelitian penulis dari segi tema, objek, dan pendekatan kajian. Keduanya 

sama-sama mengkaji penerapan akad ijarah dalam praktik sewa-menyewa 

yang berkembang di masyarakat dengan menggunakan pendekatan empiris 

melalui penelitian lapangan serta menjadikan hukum ekonomi syariah 

sebagai dasar analisis untuk menilai kesesuaian praktik muamalah dengan 

rukun dan syarat akad ijarah. Persamaan lainnya terletak pada fokus kajian 

terhadap pemanfaatan barang tanpa adanya peralihan hak kepemilikan serta 

penggunaan data lapangan sebagai sumber utama penelitian. Namun, terdapat 

perbedaannya terletak pada arah dan kedalaman analisis. Skripsi Astriani 

lebih bersifat deskriptif-evaluatif, dengan fokus pada penilaian keabsahan 

akad ijarah secara umum dalam satu unit usaha salon. Sementara itu, 

penelitian penulis memiliki cakupan analisis yang lebih luas dan bersifat 

 
11 Astriani, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Sewa-Menyewa 

Peralatan Pesta Pada Salon SITY TUTY DI KECAMATAN MORI UTARA, KAB. MOROWALI 

UTARA”. Skripsi (Sulawesi Tengah : IAIN PALU,2021). 
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normatif-kritis, karena secara khusus mengkaji penerapan prinsip-prinsip 

pokok ekonomi syariah seperti keadilan dalam penetapan harga, transparansi 

akad, kejelasan denda, serta pembagian tanggung jawab atas risiko kerusakan 

barang dalam praktik sewa-menyewa. 

2.  Skripsi yang ditulis oleh Nurhalisa, mahasiswa Program Studi Hukum  

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Parepare Tahun 2023, dengan judul “Analisis Akad 

Ijarah Terhadap Perlengkapan Dekor Pernikahan”, yang mengkaji praktik 

akad ijarah dalam penyewaan perlengkapan dekor pernikahan di Desa 

Masolo Kabupaten Pinrang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik 

sewa-menyewa telah berjalan secara nyata di masyarakat, namun dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan ketidaksesuaian dengan ketentuan akad 

ijarah dalam hukum ekonomi syariah. Ketidaksesuaian tersebut terutama 

berkaitan dengan unsur keridhaan para pihak, adanya perubahan harga di luar 

kesepakatan awal, serta ketidakjelasan tanggung jawab dan ketentuan 

pembayaran, sehingga akad yang dilakukan belum sepenuhnya memenuhi 

syarat sah ijarah.12 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhalisa, Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian penulis dari sisi tema dan objek kajian, yaitu 

sama-sama membahas penerapan akad ijarah dalam praktik sewa-menyewa 

yang berkembang di masyarakat. Keduanya menggunakan perspektif hukum 

 
12 Nurhalisa, “Analisis Akad Ijarah Terhadap Perlengkapan Dekor Pernikahan Studi 

Kasus Desa Masalo Kabupaten Pinrang” Skripsi ( Sulawesi Selatan : IAIN PAREPARE,2023). 



 

14 

 

ekonomi syariah sebagai landasan analisis untuk menilai kesesuaian praktik 

di lapangan dengan rukun dan syarat akad ijarah. Selain itu, penelitian yang 

ditulis Nurhalisa dan penulis juga menggunakan pendekatan empiris dengan 

menjadikan praktik muamalah yang terjadi secara langsung sebagai objek 

penelitian, sehingga memberikan gambaran faktual mengenai penerapan akad 

ijarah dalam kehidupan sehari-hari. Perbedaan antara kedua penelitian 

terletak pada fokus permasalahan dan konteks kajian. Penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada praktik sewa-menyewa perlengkapan dekor pernikahan 

dengan menyoroti persoalan perubahan harga, sistem pembayaran, dan unsur 

keridhaan dalam akad. Sementara itu, penelitian penulis memiliki fokus yang 

lebih luas dalam mengkaji penerapan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah, 

khususnya terkait keadilan, transparansi akad, dan pembagian tanggung 

jawab risiko antara pihak penyewa dan pemberi sewa. Dengan demikian, 

penelitian ini cenderung bersifat deskriptif-analitis terhadap praktik tertentu, 

sedangkan penelitian penulis lebih menekankan pada analisis normatif-kritis 

terhadap implementasi akad ijarah secara menyeluruh. 

3.     Jurnal Penelitian yang ditulis oleh Febriyansya dan Andriansyah dalam Falah: 

Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol. 4 No. 1 Tahun 2023 mengkaji praktik 

akad ijarah pada penyewaan alat pemanen padi (combine harvester) di 

Kampung Simpang Asam, Kabupaten Way Kanan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik sewa-menyewa tersebut dilakukan secara lisan 

berdasarkan kebiasaan masyarakat setempat dan meskipun masih terdapat 

kelemahan teknis, seperti kurangnya perawatan alat dan perubahan jadwal 



 

15 

 

panen tanpa konfirmasi, akad ijarah tetap dinilai sah menurut hukum 

ekonomi syariah karena rukun dan syarat akad telah terpenuhi serta disepakati 

secara sukarela oleh para pihak.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Febriyansya dan Andriansyah memiliki 

kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu sama-sama mengkaji praktik akad 

ijarah dalam kehidupan masyarakat dengan menggunakan perspektif hukum 

ekonomi syariah, khususnya dalam menilai pemenuhan rukun dan syarat akad 

serta unsur kerelaan para pihak. Adapun perbedaannya terletak pada objek 

dan fokus analisis. Penelitian Febriyansya dan Andriansyah berfokus pada 

penyewaan alat pertanian dengan sistem pembayaran hasil panen, sedangkan 

penelitian saya mengkaji praktik penyewaan peralatan dan perkakas pesta 

pernikahan yang memiliki risiko kerusakan dan pola penetapan harga yang 

berbeda. Selain itu, penelitian saya lebih menekankan pada aspek transparansi 

akad, kejelasan tanggung jawab, serta potensi ketidakadilan dalam praktik 

sewa-menyewa, sehingga analisis kritis terhadap penerapan prinsip keadilan 

syariah menjadi lebih dominan. 

4.  Jurnal penelitian yang ditulis oleh Aghnia Faza Nabilah, mahasiswi     

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang dimuat dalam Jurnal 

Hukum Bisnis Islam Volume 13 Nomor 01 Tahun 2023, membahas praktik 

sewa-menyewa perlengkapan pernikahan di Mutiara Cinta Wedding 

Organizer Benowo Krajan Surabaya. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

 
13  Febri Yansya dan Andriansyah,“Analisis Hukum Ekonomi Syari’ah Tentang Akad 

Ijarah Alat Pemanen Padi Combine Harvester (Studi Kasus Di Kampung Simpang Asam Kecamatan 

Banjit),” Falah Journal of Sharia Economic Law 4, no. 1 (2023): 37–48, 

https://doi.org/10.55510/fjhes.v4i1.221 



 

16 

 

praktik sewa-menyewa tersebut pada dasarnya telah memenuhi rukun dan 

syarat akad ijarah, seperti kejelasan para pihak, objek sewa, manfaat, dan 

upah sewa yang disepakati. Walaupun masih dijumpai sejumlah hambatan 

teknis, seperti perbedaan kualitas layanan dan pemberian potongan harga 

kepada pihak tertentu, hal tersebut tidak memengaruhi keabsahan akad 

selama disepakati oleh para pihak dan tidak mengandung unsur yang dilarang 

dalam muamalah.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Aghnia Faza Nabilah,memiliki  kesamaan 

antara tersebut dengan penelitian saya terletak pada objek kajian dan 

pendekatan analisis. Keduanya sama-sama mengkaji praktik akad ijarah 

dalam penyewaan perlengkapan pesta pernikahan dengan menggunakan 

perspektif hukum ekonomi syariah serta menitikberatkan pada pemenuhan 

rukun dan syarat akad ijarah dalam praktik di masyarakat. Adapun 

perbedaannya terletak pada fokus dan hasil kajian. Penelitian Aghnia Faza 

Nabilah lebih menekankan pada penilaian keabsahan akad ijarah secara 

normatif dan menyimpulkan bahwa praktik sewa-menyewa yang diteliti telah 

sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Sementara itu, penelitian saya lebih 

menyoroti penerapan prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah secara substantif, 

khususnya terkait keadilan, transparansi akad, dan pembagian tanggung 

jawab atas kerusakan barang, sehingga menemukan adanya praktik yang 

belum sepenuhnya sejalan  dengan nilai-nilai tersebut, seperti perbedaan 

 
14 Aghnia Faza Nabilah, “Praktik Sewa Perlengkapan Pernikahan Di Wedding Organizer 

‘Mutiara Cinta’ Surabaya Perspektif Ijarah,” Maliyah : Jurnal Hukum Bisnis Islam 13, no. 1 (2023): 

50–86, https://doi.org/10.15642/maliyah.2023.13.1.50-86. 
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penetapan harga, ketidakjelasan denda, dan pembebanan risiko kerusakan 

kepada penyewa. 

5.   Jurnal penelitian yang ditulis oleh, Rohmatul Mawaddah dan Muhammad 

Syarofi dari Universitas Al Falah As Sunniyah Kencong Jember, serta Afzol 

Husain dari University of Technology, Malaysia, dengan judul “Penerapan 

Akad Ijarah Dalam Usaha Sound System Tayo Audio Tn. Haikal,” dan 

dipublikasikan dalam Al-Maqrizi: Jurnal Ekonomi Syariah dan Studi Islam 

Volume 3 Nomor 1 Tahun 2025.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan akad ijarah dalam praktik penyewaan sound system Tayo Audio 

berdasarkan perspektif hukum ekonomi syariah.  Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa praktik sewa-menyewa tersebut telah memenuhi rukun 

dan syarat akad ijarah, baik dari aspek subjek, objek sewa, kejelasan harga, 

maupun jangka waktu sewa, serta memberikan dampak positif terhadap 

keberlangsungan usaha.15 

Penelitian yang dilakukan oleh, Rohmatul Mawaddah, Muhammad 

Syarofi, dan Afzol Husain memiliki kesamaan dengan penelitian saya terletak 

pada topik penelitian, cakupan pembahasan dan pendekatan kajian, yaitu 

sama-sama menganalisis penerapan akad ijarah dalam praktik sewa-

menyewa dengan menggunakan perspektif hukum ekonomi syariah dan 

pendekatan empiris. Keduanya menilai kesesuaian praktik di lapangan 

dengan rukun dan syarat akad ijarah serta prinsip fiqh muamalah. 

 
15 Rohmatul Mawaddah, Muhammad Syarofi, dan Afzol Husain, “Penerapan Akad Ijarah 

Dalam Usaha Sound System Tayo Audio Tn. Haikal,” Al-Maqrizi: Jurnal Ekonomi Syariah Dan 

Studi Islam 3, no. 1 (2025): 6–16, https://doi.org/10.32493/amq.v3i1.46807. 
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Perbedaannya terletak pada fokus analisis dan hasil temuan. Penelitian lebih 

menekankan pada keberhasilan penerapan akad ijarah sebagai model usaha 

yang sesuai syariah dan memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku usaha. 

Sementara itu, penelitian saya lebih menyoroti aspek keadilan, transparansi 

akad, serta pembagian tanggung jawab atas risiko dan kerusakan barang, 

sehingga bersifat lebih kritis terhadap potensi ketidaksesuaian praktik sewa-

menyewa dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. 

6.    Jurnal Penelitian yang ditulis oleh, Siti Sonya Nadzilla, Fahmi Makraja, dan 

Raihan Putri yang berasal dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, serta Rian Rahmad dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. Penelitian tersebut dimuat dalam El-Iqtishady: Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah Volume 6  Nomor 2 Tahun 2024 dengan judul “Analisis 

Akad Ijarah ‘Ala al-‘Amal dalam Praktik Jasa Inai di Kabupaten Pidie”. 

Penelitian ini mengkaji penerapan akad ijarah ‘ala al-‘amal dalam praktik 

jasa inai yang berkembang di masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam praktik jasa inai tersebut masih terdapat beberapa 

permasalahan, antara lain pelanggaran kesepakatan oleh konsumen, 

perubahan motif inai secara sepihak, keterlambatan pelaksanaan jasa, serta 

keterlambatan pembayaran upah. Permasalahan tersebut menimbulkan 

kerugian bagi penyedia jasa dan menunjukkan bahwa praktik akad ijarah 
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belum sepenuhnya memenuhi prinsip kejelasan dan keadilan sebagaimana 

diatur dalam fiqh muamalah.16 

Penelitian yang ditulis oleh, Siti Sonya Nadzilla, Fahmi Makraja, dan 

Raihan Putri, memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yaitu terletak 

pada fokus kajian yang sama-sama membahas akad ijarah dan Kedua 

penelitian juga sama-sama menelaah praktik muamalah masyarakat dan 

menemukan adanya ketidaksesuaian antara praktik di lapangan dengan 

ketentuan akad ijarah yang sesuai dengan syariat islam. Perbedaannya 

terletak pada dari segi bentuk permasalahan akad, penelitian terdahulu 

menitikberatkan pada pelaksanaan akad yang tidak berjalan sesuai 

kesepakatan setelah akad dilakukan, sedangkan penelitian penulis lebih 

memfokuskan ketidakjelasan akad sejak awal perjanjian, terutama terkait 

tanggung jawab, dan ketentuan tambahan, yang berpotensi menimbulkan 

unsur gharar dalam akad ijarah. 

7.  Jurnal Penelitian yang ditulis oleh Isna Marlina, Fatkhur Rohman Albanjari, 

dan Adib Khusnul Rois, yang berasal dari Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. Penelitian tersebut dimuat dalam Berajah Journal: Jurnal 

Pembelajaran dan Pengembangan Diri Volume 5 Nomor 1 Tahun 2025 

dengan judul “Implementasi Akad Ijarah dalam Membangun Kepercayaan 

Konsumen pada Usaha Sewa Tenda Ponorogo”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun pelaku usaha tidak sepenuhnya memahami 

 
16 Siti Sonya Nadzilla, Fahmi Makraja, Raihan Putri, dan Rian Rahmad, “Analisis Akad 

Ijarah ‘Ala al-‘Amal dalam Praktik Jasa Inai di Kabupaten Pidie,” El-Iqtishady: Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah 6, no. 2 (2024): 209–217, https://doi.org/10.24252/el-iqthisady.vi.53053. 
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konsep ijarah secara teoritis, praktik sewa-menyewa yang dilakukan telah 

memenuhi rukun dan syarat akad, seperti adanya para pihak (mu’jir dan 

musta’jir), sighat (ijab dan qabul), kejelasan ujrah, serta objek sewa yang 

jelas dan bermanfaat. Oleh sebab itu, praktik tersebut dinilai sah menurut 

hukum ekonomi syariah dan menunjukkan adanya keabsahan transaksi, serta 

mampu membangun kepercayaan dan loyalitas konsumen. 

Penelitian yang ditulis oleh Isna Marlina, Fatkhur Rohman Albanjari, dan 

Adib Khusnul Rois, memiliki kesamaan dengan penelitian penulis, yaitu 

sama-sama mengkaji praktik akad ijarah dalam kehidupan masyarakat 

dengan menggunakan perspektif hukum ekonomi syariah, khususnya dalam 

menilai pemenuhan rukun dan syarat akad sebagai dasar keabsahan transaksi 

serta unsur kerelaan para pihak. Selain itu, kedua penelitian sama-sama 

menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif untuk menganalisis praktik sewa-menyewa yang 

berkembang di masyarakat. Adapun perbedaannya terletak pada objek dan 

fokus analisis. Penelitian terdahulu berfokus pada penerapan akad ijarah 

untuk membangun kepercayaan konsumen serta menegaskan keabsahan 

transaksi berdasarkan terpenuhinya rukun dan syarat akad. Sementara itu, 

penelitian penulis mengkaji penyewaan peralatan pesta pernikahan dengan 

menitikberatkan pada transparansi akad, tanggung jawab atas kerusakan, 
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yang dapat memengaruhi keabsahan transaksi menurut prinsip keadilan 

dalam fiqh muamalah.17 

 8.   Jurnal Penelitian yang ditulis oleh, Ananda Ma, Sargini, dan Jauharudin dari 

Universitas Islam Negeri Siber Syekh Nurjati Cirebon. Penelitian tersebut 

dimuat dalam JIEL: Journal of Islamic Economic and Law Volume 2 Nomor 

2 Tahun 2025 dengan judul “Telaah Hukum Sewa Rumah Kontrakan dalam 

Perspektif Islam: Studi Konseptual Akad Ijarah dan Implikasinya”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa akad ijarah dalam sewa rumah kontrakan 

dinilai sah dan memiliki keabsahan transaksi penyewaan apabila memenuhi 

rukun dan syarat, seperti adanya ijab dan qabul, kejelasan objek sewa, 

kesepakatan ujrah, serta adanya kerelaan kedua belah pihak. Namun, dalam 

praktiknya masih sering ditemukan permasalahan seperti tidak adanya 

perjanjian tertulis, ketidakjelasan tanggung jawab antara pemilik dan 

penyewa, serta ketidakwajaran dalam penetapan harga, yang berpotensi 

mengurangi kesempurnaan keabsahan transaksi menurut prinsip syariah. 

Oleh sebab itu, penelitian tersebut menekankan pentingnya penerapan prinsip 

keadilan, transparansi, dan an-taradi guna menjamin keabsahan transaksi 

penyewaan secara syar’i dan yuridis. 

Penelitian yang ditulis oleh, Ananda Ma, Sargini, dan Jauharudin, 

memiliki kesamaann dengan penelitian penulis terletak pada fokus kajian 

yang sama-sama membahas akad ijarah dalam perspektif fiqh muamalah 

 
17 Isna Marlina, Fatkhur Rohman Albanjari, dan Adib Khusnul Rois, “Implementasi Akad 

Ijarah dalam Membangun Kepercayaan Konsumen pada Usaha Sewa Tenda Ponorogo,” Berajah 

Journal: Jurnal Pembelajaran dan Pengembangan Diri, Vol.5, No. 1 (2025): 31-40, 

https://doi.org/10.47353/bj.v5i1.561. 
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serta menilai keabsahan transaksi penyewaan berdasarkan terpenuhinya 

rukun dan syarat akad. Keduanya juga menekankan pentingnya prinsip 

keadilan, transparansi, serta keseimbangan hak dan kewajiban sebagai 

indikator sah atau tidaknya suatu transaksi sewa-menyewa menurut hukum 

Islam. perbedaannya terletak pada objek, pendekatan, dan penekanan analisis. 

Jurnal tersebut mengkaji sewa rumah kontrakan dengan pendekatan normatif-

konseptual berbasis studi pustaka, sehingga lebih berfokus pada telaah teoritis 

mengenai keabsahan transaksi penyewaan dalam kerangka hukum Islam dan 

hukum positif. Sedangkan penelitian penulis mengkaji praktik penyewaan 

peralatan pesta pernikahan secara langsung di lapangan dengan pendekatan 

empiris-kualitatif, serta lebih menitikberatkan pada analisis kritis terhadap 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi keabsahan transaksi penyewaan, 

seperti transparansi akad, pembebanan tanggung jawab atas kerusakan 

barang.18 

Berdasarkan delapan penelitian terdahulu, terdapat kesamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini, khususnya terkait pembahasan mengenai penyelesaian 

sengketa ekonomi syariah. Perbedaan tersebut terlihat pada objek penelitian, di 

mana penelitian terdahulu menggunakan objek yang berbeda dibandingkan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

 

 
18 Ananda Ma, Sargini, dan Jauharudin, “Telaah Hukum Sewa Rumah Kontrakan dalam 

Perspektif Islam: Studi Konseptual Akad Ijarah dan Implikasinya,” JIEL: Journal of Islamic 

Economic and Law, Vol. 2, No. 2 (2025): 69–75, https://doi.org/10.59966/jiel.v2i2.1923. 
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E. Kerangka Teori 

1.    Akad Ijarah Dalam Transaksi Fiqh Muamalah 

Ijarah termasuk ke dalam bentuk transaksi muamalah yang 

dilakukan dalam kehidupan bermasyarakat. Secara bahasa, istilah ijarah 

berasal dari kata Arab ajara-ya’juru yang berarti ujrah atau upah, yaitu 

bentuk imbalan atas manfaat yang diberikan. Adapun secara istilah, 

ijarah merupakan suatu akad yang bertujuan untuk memanfaatkan 

barang atau jasa tertentu dengan adanya pembayaran upah yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak dalam jangka waktu tertentu. 

Pengertian lain menjelaskan bahwa ijarah adalah pemanfaatan suatu 

barang atau tenaga dengan imbalan tertentu, di mana terdapat ketentuan 

yang mengatur hak dan kewajiban para pihak sesuai dengan aturan yang 

dibenarkan. Oleh karena itu, dalam kajian fikih muamalah, ijarah dapat 

dipahami sebagai bentuk akad atau transaksi untuk memperoleh manfaat 

dari suatu barang atau jasa dengan memberikan upah berdasarkan 

kesepakatan bersama dalam waktu yang telah ditetapkan.19 

2. Teori ‘Urf 

Secara bahasa‘Urf berarti “mengetahui” kemudian dipakai dalam 

arti sesuatu yang diketahui, dikenal, dianggap baik, dan diterima oleh 

akal sehat. Sementara menurut istilah, yang dimaksud ‘urf ialah apapun 

yang sudah tidak asing dimasyarakat dalam pergaulan mereka dan sudah 

 
19 M. Ainun Imam, Khaerul Aqbar, dan M. Dzul Fadli S.,“Studi Perbandingan Hukum 

Ijarah dalam Perspektif Fikih Muamalah dan Hukum Positif,”AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan 

Bahasa Arab, Vol. 2, No. 3 (2023): 234–253,https://doi.org/10.36701/qiblah.v2i3.988. 
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melekat dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sedangkan dalam kamus 

al-wasith, yang secara etimologi ialah sesuatu yang baik. Pengertian 

lainnya ‘urf adalah sesuatu yang diketahui masyarakat umum dimana 

mereka biasa melakukannya, baik secara lisan maupun tindakan. Dalam 

pengertian ini istilah ‘urf sama  dengan al ‘adah (adat). Kata al ‘adah 

sendiri disebut demikian sebab sudah menjadi kebiasaan dalam 

masyarakat dan dilakukan berulang-ulang.20 

3. Teori Keadilan Al-‘Adl 

Secara istilah adil dalam bahasa Arab dikenal sebagai al-‘adl, yang 

secara etimologis berasal dari makna al-istiwa’ yakni keadaan yang lurus 

atau seimbang, serta mengandung arti jujur, setara, selaras, sederhana, 

dan bersikap moderat. Secara terminologis, adil dipahami sebagai upaya 

menempatkan sesuatu secara proporsional dengan menyamakan nilai dan 

ukurannya sehingga tidak terjadi ketimpangan atau keberpihakan yang 

merugikan pihak tertentu, serta senantiasa berpijak pada kebenaran. 

Dalam pengertian yang lebih luas, keadilan merujuk pada kondisi ketika 

setiap orang memperoleh perlakuan yang sama di hadapan hukum, 

memiliki hak yang setara atas kompensasi dan kehidupan yang layak, 

mendapatkan kesempatan menikmati hasil pembangunan, serta terbebas 

 
20 Syarvina, W., Sudirman Suparmin, & Tuti Anggraini. (2022). Aplikasi ‘Urf dalam 

Ekonomi Islam, AT-TIJARAH: Jurnal Penelitian Keuangan Dan Perbankan Syariah, 4(1), 1-16. 

https://doi.org/10.52490/attijarah.v4i1.285. 
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dari perlakuan yang merugikan, sehingga tercipta keseimbangan dalam 

berbagai aspek kehidupan.21 

F.     Metode Penelitian 

Adapun metode yang diterapkan oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis, menggunakan metode penelitian hukum 

empiris, penelitian hukum yang menganalis tentang penerapan hukum dalam 

kenyatannya terhadap individu, kelompok, masyarakat, lembaga hukum 

dalam masyarakat dengan menitikberatkan pada perilaku individu atau 

masyarakat, organisasi atau lembaga hukum dalam kaitannya dengan 

penerapan atau berlakunya hukum.22 Dalam pendekatan kualitatif, 

pengumpulan dan analisis data biasanya dilakukan melalui teknik seperti 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis konten yang 

bersifat deskriptif.23 Penelitian kualitatif dipilih karena mampu memberikan 

gambaran yang jelas mengenai, “Keabsahan Transaksi Penyewaan Peralatan 

Pesta Pernikahan Majelis Taklim Al-Hidayah di Kampung Bukit Sidodadi 

Kabupaten Bintan”.  

 
21 Harisah, H., & Arifkan, M. (2020). Konsep Islam Tentang Keadilan Dalam Muamalah. 

Syarie: Jurnal Pemikiran Ekonomi Islam, 3(2), 172-185. 

https://ejournal.ibi.ac.id/Syarie/article/view/202. 
22 Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum (Yogyakarta: Publika Global 

Media, 2024), hlm. 40. 
23 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Campuran, terj. Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2016), hlm. 245–246. 
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Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti melakukan secara langsung 

terlibat dalam proses pengumpulan data melalui observasi lokasi penelitian, 

wawancara mendalam dengan informan terkait. 

2. Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif empiris, yakni 

pendekatan yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam 

terhadap fenomena sosial yang terjadi di lapangan dengan menggali makna, 

proses, dan konteks dari perspektif subjek penelitian. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena fokus penelitian ini bukan pada pengukuran kuantitatif, 

melainkan pada pemahaman menyeluruh mengenai praktik penerapan akad 

ijarah dalam transaksi sewa-menyewa, termasuk bagaimana prinsip keadilan 

dan transparansi dijalankan oleh para pihak. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat menelaah realitas empiris secara lebih komprehensif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.24 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan 

pertimbangan bahwa mereka memiliki keterkaitan langsung dengan 

permasalahan yang diteliti sehingga mampu memberikan informasi yang 

relevan. Subjek penelitian meliputi ketua pengurus peralatan pesta 

pernikahan Majelis Taklim Al-Hidayah di Kampung Bukit Sidodadi, Desa 

 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 9–10. 
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Bintan Buyu, yang berperan dalam pengelolaan penyewaan, penentuan harga, 

pelaksanaan akad, serta penetapan ketentuan denda dan tanggung jawab atas 

kerusakan barang. Selain itu, mantan ketua pengurus juga dijadikan subjek 

penelitian karena memiliki pengalaman dan pengetahuan mengenai sistem 

pengelolaan serta praktik penyewaan yang telah berlangsung. Penelitian ini 

juga melibatkan masyarakat yang pernah menyewa peralatan pesta 

pernikahan, baik dari dalam maupun luar Kampung Bukit Sidodadi, untuk 

memperoleh informasi mengenai pelaksanaan akad ijarah, kejelasan 

perjanjian, serta tanggung jawab dalam praktik sewa-menyewa.  

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama dilapangan. Sumber ini bisa berupa responden atau subjek 

penelitian, melalui pengumpulan data seperti kuesioner, wawancara, 

maupun observasi. Dalam analisis isi, data primer berupa isi komunikasi 

yang diteliti, sehingga sumbernya biasanya berupa dokumentasi. Data 

primer termasuk data mentah yang perlu diolah lebih lanjut agar dapat 

menjadi informasi yang bermakna.25 Penulis dalam melakukan 

penelitiannya menggunakan wawancara dalam melengkapi data 

primernya. 

 

 
25 Rachmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2010), Hal. 42 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui perantara. Data ini dapat bersumber dari bukti, catatan, buku, 

jurnal, atau laporan historis yang tersimpan dalam arsip atau 

dokumentasi. Dengan kata lain, data sekunder adalah informasi yang 

tidak diperoleh langsung dari sumber atau responden.26 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahap penting dalam proses 

penelitian karena menentukan mutu dan keabsahan temuan ilmiah. Dalam 

konteks akademik, berbagai pendekatan metodologis diterapkan sesuai 

dengan karakteristik permasalahan penelitian serta tujuan yang ingin 

dicapai,27 sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

memanfaatkan panca indra. Teknik ini umum digunakan dalam penelitian 

kualitatif. Observasi pada dasarnya adalah kegiatan yang melibatkan indra, 

seperti penglihatan, pendengaran, dan penciuman, untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan dalam menjawab permasalahan penelitian.28 

Dalam penelitian ini, untuk melihat secara langsung bagaimana praktik 

penyewaan peralatan pesta pernikahan dilakukan di Kampung Bukit 

 
26 M. Sari dan M. Zefri, Metode Penelitian Kualitatif (Padang: Andalas University Press, 

2019), hlm. 32. 
27 Muh. Fitrah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi 

Kasus. (CV Jejak (Jejak Publisher), 2018). 
28 Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Video Call, Jurnal ilmiah dinamika sosial, 

Vol 1, No 2 Agustus 2017. Hlm.212 
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Sidodadi. Melalui observasi, peneliti dapat mengetahui proses penyewaan, 

kondisi barang yang disewakan, serta cara pengurus dan penyewa 

melaksanakan akad sewa-menyewa. Dengan pengamatan langsung tersebut, 

peneliti memperoleh data yang nyata dan sesuai dengan kondisi di lapangan, 

sehingga membantu memahami apakah praktik penyewaan sudah sesuai 

dengan prinsip akad ijarah dalam ekonomi syariah. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah proses atau kegiatan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan berbagai dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat 

dari berbagai sumber. Selain itu, dokumentasi juga diartikan sebagai upaya 

untuk mencatat dan mengelompokkan informasi dalam bentuk tulisan, 

foto/gambar, maupun video.29  

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan bukti 

tertulis dan visual yang berkaitan dengan kegiatan penyewaan peralatan dan 

perkakas pesta pernikahan. Dokumentasi membantu peneliti memperoleh 

data yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih kuat dan mudah dipahami. 

c. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk interaksi komunikasi antara dua pihak, di 

mana salah satu pihak bertujuan untuk menggali dan memperoleh informasi 

yang diperlukan guna mencapai tujuan tertentu.30   

 
29 Hajar Hasan dkk, “Pengembangan Sistem Informasi Dokumentasi Terpusat Pada Stmik 

Tidore Mandiri” 2, no. 1 (2022): 23–29. 
30 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 29. 
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Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk memperoleh 

informasi secara langsung dan mendalam dari pengurus serta penyewa terkait 

praktik penyewaan peralatan dan perlengkapan pesta pernikahan. Melalui 

metode ini, peneliti dapat memahami proses akad, hak dan kewajiban masing-

masing pihak, serta permasalahan yang muncul, sehingga mempermudah 

penjelasan mengenai penerapan prinsip akad ijarah secara lebih jelas dan 

konkret. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data melibatkan pengaturan data dari wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumen menjadi kategori-kategori. Ini melibatkan pemilihan, 

sintesis, dan identifikasi pola penting untuk dipelajari oleh individu atau 

pihak lain.31 Pentingnya menganalisis data dalam menjawab fokus penelitian 

tidak bisa diabaikan. 

Menurut pendapat Miles dan Huberman analisis data kualitatif dilakukan 

secara berkelanjutan sehingga akhirnya data itu jenuh dan hal tersebut dibagi 

menjadi 3 tahap, yaitu32: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan langkah memilih-milih data yang dianggap 

penting setelah sebelumnya mengumpulkan banyak data terkait 

penelitian. 

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 244. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2020), hlm. 60. 



 

31 

 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif biasanya penyajian data 

disajikan bersifat teks naratif baik berupa uraian singkat bagan atau 

sejenisnya. Data disusun secara sistematis dalam bentuk narasi 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi di lapangan. 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Setelah reduksi data dan penyajian data, maka penulis memberikan 

kesimpulan awal yang masih bersifat sementara dan kemudian 

dibuktikan dengan bukti-bukti berikutnya yang menjadi verifikasi atas 

kesimpulan tersebut.33 

 

 
33 Jhonny, Matthew, Michael, Qualitative Data Analysis, (Arizona: SAGE, 2012). 
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